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ABSTRAK

JUMANSIR, 10594080313 Pengaruh Kadar Silase Limbah Sayur Dalam Pakan  Terhadap

Pertumbuhan Dan Sintasan Udang Vanname Litopenaeus Vannamei (dibimbing oleh Murni

dan H. Burhanuddin)

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat pengaruh kadar silase

limbah sayur dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vannamei.Adapun motede

dengan kadar silasa limbah sayur yaitu pakan silase limbah sayur yang difermentasi cairan

rumen dengan dosis dan lama waktu fermentasi berdasarkan hasil terbaik yang diperoleh pada

tahap penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kadar silase limbah

sayur dengan penambahan cairan rumen untuk pakan udang vannamei. Berdasarkan penjelasan

tersebut  peneliti mendorong untuk mencoba menggunakan limbah sayur yaitu sawi,

kol,kangkung, dan wortel yang diperoleh dari pasar sungguminasa kab Gowa dengan

panambahan cairan rumen dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH)dengan cara filtrasi di bawah

kondisi dingin untuk pakan udang vanmei.

Hasil penelitian menunjukkan Pemberian limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen pada

juvenil udang vannamei memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan.  Uji

lanjut Duncan menunjukkan bahwa laju pertumbuhan pada perlakuan 20% limbah sayur berbeda

dan nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan kontrol.  Perlakuan 10% limbah sayur

berbeda dan nyata lebih rendah dibanding 20% limbah sayur, namun nyata lebih tinggi dibanding

perlakuan 30% limbah sayur dan kontrol.  Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei pada

perlakuan 30% berbeda dan nyata lebih rendah dibanding 10%, dan 20% limbah sayur, namun

nyata lebih tinggi dibanding kontrol.

Tingginya laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang dihasilkan pada perlakuan

20% limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen dalam pakan disebabkan karena pada perlakuan

tersebut sudah mampu dicerna sehingga energi yang dibutuhkan untuk metabolisme terpenuhi

dan kelebihan energi dari protein digunakan untuk pertumbuhan juvenil udang vannamei

Kata Kunci : Derajat Hidrolisis, Limbah Sayur, Cairan Rumen
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) biasa juga disebut Penaeus vannamei,

Pasific white shrimp, West coast white shrimp dan Camaron blanco langostino,

sedangkan nama FAO-nya adalah White leg shrimp, Crevette pettes blanches,

Camoron pattiblanco (Holthius dkk., 1980). Keunggulan udang ini antara lain:

ukuran PL 6-7 sudah merupakan benur yang siap tebar selain kepadatan tebarnya

tinggi, tahan terhadap goncangan lingkungan dan juga memiliki sintasan yang tinggi

(Poernomo, 2002; Anonim, 2003).

Usaha peningkatan produksi udang vaname dapat dilakukan melalui

usaha budidaya secara intensif dengan penerapan sapta usaha pertambakan secara

utuh dan menyeluruh. Salah satu di antaranya adalah pemberian pakan yang efektif

dan efisien. Penyediaan pakan berkualitas tinggi merupakan faktor penting yang

menentukan keberhasilan budidaya udang. Pada kegiatan budidaya udang vaname,

ketersediaan pakan yang tepat, baik secara kualitas maupun kuantitas merupakan

syarat mutlak untuk mendukung pertumbuhannya, yang pada akhirnya dapat

meningkatkan produksi. Pemberian pakan dalam jumlah yang ber- lebihan dapat

meningkatkan biaya produksi dan pemborosan serta menyebabkan sisa pakan yang

berlebihan akan berakibat pada penurunan kualitas air sehingga berpengaruh pada

pertumbuhan dan sintasan udang (Wyban & Sweeny, 1991).
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Pada usaha budidaya intensif, pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam

budidaya udang, karena menyerap 60%-70% dari total biaya produksi udang

(Palinggi & Atmomarsono, 1988; Padda & Mangampa,1993). Komposisi

kandungan protein, karbohidrat, lemak, dan lain-lainnya harus disesuaikan

dengan kebutuhan udang, sehingga dapat mencapai pertumbuhan dan sintasan

yang optimum. Perlu diupayakan untuk selalu menekan biaya pakan melalui

penggunaan pakan secara efisien agar udang dapat tumbuh optimum dan pakan

yang terbuang seminimum mungkin. Salah satu upaya yang dilakukan untuk

mengontrol pemberian pakan yang berlebihan adalah dengan cara pengelolaan

pakan yakni dengan pengaturan pemberian ransum pakan dengan benar.

Limbah sayuran merupakan bahan yang dibuang dari usaha memperbaiki

penampilan komoditi berbentuk sayur mayur yang akan dipasarkan (Muwakhid,2005).

Limbah sayuran memiliki dampak negatif sebagai sumber masalah bagi upaya

mewujudkan kebersihan dan kesehatan masyarakat. Limbah sayuran yang terbuang

sebelum membusuk masih dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia.

Beberapa jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai pakan ternak

ruminansia di antaranya yaitu Sawi, kol, kangkung, dan wartel. Limbah  sayuran

walaupun dapat dimanfaatkan sebagai pakan.

Pakan buatan dikembangkan untuk mengatasi masalah ketersediaan pakan bagi

kegiatan budidaya secara berkesinambungan. Tujuan penggunaan pakan buatan

adalah untuk meningkatkan produksi dengan waktu pemeliharaan yang singkat,

ekonomis dan masih memberikan keuntungan meskipun padat penebarannya tinggi
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(Mudjiman, 2004). Untuk mengatasi hal tersebut perlu penyediaan bahan baku

alternatif.Berbagai sumber protein banyak ditemukan dan berpotensi digunakan

sebagai bahan baku pakan. Selain dari faktor ekonomis dan kemudahan dalam

memperoleh bahannya, kandungan protein yang terdapat pada bahan baku pakan

dapat menjadi pertimbangan dalam pemanfatannya. Namun, hingga saat ini penelitian

tentang penggunaan berbagai sumber protein pada pakan udang vaname informasinya

masih sangat terbatas. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian tentang optimasi

kadar silase limbah sayur dalam pakan dengan dosis berbeda terhadap konsumsi dan

efisiensi pakan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dalam wadah yang terkontrol

perlu dilakukan.

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kadar silase limbah

sayur dengan penambahan cairan rumen untuk pakan udang vannamei. Sedangkan

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada para pembudidaya

tentang penggunaan silase limbah sayur yang difermentasi cairan rumen sebagai upaya

penikatan produksi udang vannamei.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebutuhan Nutrisi Udang Vannamei

Kebutuhan protein udang dapat diturunkan apabila kebutuhan energi dapat

dipenuhi dari sumber lain non-protein, seperti karbohidrat. Udang memerlukan

karbohidrat, selain sebagai pembakar dalam proses metabolisme juga diperlukan

dalam sintesis kitin pada kulit keras. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Kureshy and Davis

2002) bahwa kebutuhan protein udang dapat didefinisikan sebagai jumlah protein

yang dibutuhkan atau jumlah biomassa perhari yang disesuaikan kecernaan pakan.

Beberapa faktor biotik yang dapat mempengaruhi kebutuhan protein organisme

budidaya yaitu spesies, keadaan fisiologis, ukuran, dan karakteristik pakan (kualitas

protein dan ratio energi protein), sedangkan faktor abiotik adalah suhu dan salinitas.

Pentingnya penggunaan karbohidrat dalam pakan dikarenakan beberapa hal: (a)

sebagai sumber energi yang jauh lebih murah bila dibandingkan dengan protein,

maka karbohidrat dapat menekan ongkos produksi dan yang pada akhirnya dapat

menurunkan total harga pakan (Cruz-Suarez dkk.,1994), (b) pada tingkat tertentu,

karbohidrat mampu men-substitusi energi yang berasal dari protein pakan

(sparingprotein pakan) dan karena itu efisiensi pemanfaatan protein pakan untuk

pertumbuhan dapat ditingkatkan (Rosas dkk., 2000), (c) sebagai binder, karbohidrat

(terutama yang berasal dari bahan pakan tertentu) mampu meningkatkan kualitas fisik

pakan dan menurunkan prosentase debu pakan, (d) sebagai komponen tanpa nitrogen,

maka penggunaan karbohidrat dalam jumlah tertentu dalam pakan dapat menurunkan
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sejumlah limbah ber-nitrogen sehingga meminimalkan dampak negatif dari pakan

terhadap lingkungan (Kaushik and Cowey, 1991).

Karbohidrat merupakan sumber energi yang penting meskipun kandungan

karbohidrat dalam pakan berada dalam jumlah yang relatif rendah. Karbohidrat dalam

pakan dapat berupa serat kasar serta bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Bahan

ekstrak tanpa nitrogen mengandung banyak gula dan pati yang bersifat mudah dicerna

sedangkan serat kasar kaya akan lignin dan selulase yang sukar dicerna.

Hasil penelitian Zainuddin et al, (2014) menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan

dengan kadar karbohidrat 37% dan frekuensi pemberian pakan 4 kali merupakan

kombinasi perlakuan terbaik terhadap laju pertumbuhan dan kecernaan karbohidrat

udang Juvenil Liptopeneus vannamei, sedangkan rasio konversi pakan juvenile udang

vannamei diperoleh kombinasi terbaik pada kadar karbohidrat 50% dengan frekuensi

pemberian pakan 6 kali per hari.

Keterbatasan penggunaan karbohidrat pakan oleh udang merupakan

konsekuensi dari adaptasi metabolik dalam menggunakan protein sebagai sumber

energi utama.  Hal ini disebabkan protein merupakan substrat cadangan yang lebih

besar pada udang yang dapat dikonversi menjadi glukosa melalui lintasan

glukoneogenik (Campbell dan Smith, 1982; Rosas dkk., 2000). Pada ikan rainbow

trout diketahui bahwa peningkatan karbohidrat tercerna dapat meningkatkan

akumulasi dalam hati, meskipun pada konsentrasi melebihi 8% dari bobot pakan

menyebabkan pertumbuhan menurun (Alsted, 1991). Dengan jenis ikan yang sama,

Brauge dkk. (1994) mendapatkan nilai kebutuhan karbohidrat hingga 25%.
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Sementara itu Banos dkk. (1998) dalam Yusuf (2011) mendapatkan bahwa rainbow

trout mampu memanfaatkan karhohidrat yang sangat mudah dicerna hingga

konsentrasi 37% dengan pertumbuhan yang masih baik.

Hasil penelitian Kureshy dan Davis (2002), menunjukkan bahwa pertumbuhan

juvenil dan pradewasa vaname lebih tinggi dengan pemberian protein pakan 32%

dibandingkan 15% dan 48%. Akan tetapi, pemberian pakan dengan kadar protein

48% menghasilkan nilai efisiensi pakan lebih tinggi dibandingkan kadar protein 32%

yang mengindikasikan kadar protein optimum yang dibutuhkan kemungkinan di atas

32%.

2.2 Limbah Sayur

Hasil penelitian Murni et. al, (2016) menunjukkan bahwa penambahan cairan

rumen dalam proses fermentasi limbah sayur dengan lama waktu yang berbeda tidak

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap peningkatan kualitas nutrisi limbah sayur hasil

fermentasi, diduga karena range perlakuan yang digunakan terlalu rendah sehingga

tidak terbentuk pola. Namun, penambahan cairan rumen 15 ml/kg limbah sayur

dengan lama waktu fermentasi 5 hari kandungan nutrisi dan total gula terlarut masih

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Muktiani, dkk 2013) pemberian silase limbah sayuran tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering maupun bahan organic ransum.  Perlakuan

pemberian silase limbah sayuran (T1) menghasilkan pertambahan bobot badan yang

lebih tinggi dibandingkan dengan rumput (T0) yaitu 102 vs 96 g/hari. Peningkatan
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pertambahan bobot badan yang tinggi tersebut sebagai akibat dari meningkatnya

konsumsi protein kasar dan perbaikan kualitas ransum terkonsumsi.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi limbah sayur setelah difermentasi cairan Rumen Sapi

Perlakuan

Hasil Analisis Nutrisi Limbah Sayur (%)
Kadar
Air

Kadar
Abu

Kadar
Protein Kasar

Kadar
Lemak Kasar

Kadar
Serat Kasar

A = 0 ml 14.91 4.21 19.45 5.13 29.15
B = 10 ml 32.67 9.64 15.49 2.90 27.31
C = 15 ml 32.86 8.87 16.48 5.24 27.63
D = 20 ml 68.31 6.52 4.58 0.02 35.78

Sumber: Murni dan Darmawati 2016

Murni dan Darmawati (2016) pemanfaatan  cairan rumen dalam proses

fermentasi limbah sayur berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap kandungan kadar air

limbah sayur fermentasi dan semakin tinggi dosis cairan rumen yang digunakan

dalam proses fermentasi limbah sayur, maka terjadi penurunan kadar protein kasar

fermentasi limbah sayur. Hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan persentasi

bakteri, sehingga tidak sesuai dengan sumber nutrisi yang tersedia menyebabkan

terjadinya persaingan antar mikroba. Lebih lanjut dijelaskan bahwa aktivitas enzim

amylase lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas enzim protease dan aktivitas

enzim sellulase yang diperoleh pada limbah sayur yang difermentasi cairan rumen,

disebabkan karena limbah sayur mengandung karbohidrat lebih tinggi, selain itu jenis

pakan yang dikonsumsi sapi mengandung  karbohidrat yang tinggi, sehingga di dalam

rumen sapi lebih banyak enzim amylase untuk mencerna karbohidrat.
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2.3. Cairan Rumen sebagai Sumber Enzim

Pada dasarnya isi rumen merupakan bahan-bahan makanan yang terdapat dalam

rumen sebelum menjadi feces dan dikeluarkan dari dalam lambung rumen setelah

hewan dipotong. Kandungan nutriennya cukup tinggi, hal ini disebabkan belum

terserapnya zat-zat makanan yang terkandung didalamnya sehingga kandungan zat-

zatnya tidak jauh berbeda dengan kandungan zat makanan yang berasal dari bahan

bakunya.  Rumen diakui sebagai sumber enzim pendegradasi polisakarida.

Polisakarida dihidrolisis di rumen karena adanya pengaruh sinergis dan interaksi yang

kompleks mikroorganisme, terutama enzim sellulase dan xilanase (Trinci dkk. 1994).

Mikroorganisme terdapat pada cairan rumen (liquid phase) dan menempel pada

digesta rumen.

Mikroba dalam rumen meliputi bakteri, protozoa dan jamur. Mikroba ini

makan pada hijauan tertelan oleh sapi, dan, oleh fermentasi, menghasilkan produk

akhir yang dimanfaatkan oleh sapi serta oleh mikroba sendiri untuk reproduksi

mereka sendiri dan pertumbuhan sel. Bakteri dan protozoa adalah mikroba yang

paling penting. Miliaran bakteri dan protozoa yang ditemukan dalam rumen.

Mereka mencerna sekitar 70% sampai 80% dari dicerna kering materi dalam rumen.

Spesies yang berbeda dari bakteri dan protozoa melakukan yang berbeda fungsi.

Beberapa mencerna pati dan gula sementara yang lain mencerna selulosa.

Di dalam retikulum rumen terdapat mikrobia rumen yang terdiri atas protozoa

dan bakteri yang berfungsi melaksanakan fermentasi untuk mensintesis asam amino,

vitamin B-komplek dan vitamin K sebagai sumber zat makanan bagi hewan induk



9

semang (Hungate 1966). Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga kelompok utama

yaitu bakteri, protozoa dan fungi (Czerkawski 1986).   Beberapa jenis bakteri yang

dilaporkan oleh Hungate (1966) adalah : (a) bakteri pencerna selulosa

(Bakteroidessuccinogenes, Ruminococcus flavafaciens, Ruminococcus albus,

Butyrifibriofibrisolvens), (b) bakteri pencerna hemiselulosa (Butyrivibrio

fibrisolvens,Bakteroides ruminocola, Ruminococcus sp), (c) bakteri pencerna pati

(Bakteroides ammylophilus, Streptococcus bovis, Succinnimonas amylolytica, (d)

bakteri pencerna gula (Triponema bryantii, Lactobasilus ruminus), (e) bakteri

pencerna protein (Clostridium sporogenus, Bacillus licheniformis).  Dengan adanya

fungi dalam rumen diakui sangat bermanfaat untuk mencerna pakan berserat, karena

membentuk koloni pada jaringan selulosa pakan.

Penggunaan cairan rumen sapi sebagai sumber enzim kasar telah dicobakan ke

dalam ransum unggas berbasis wheat pollard dengan adanya perbaikan terhadap

performen ayam broiler (Pantayad dkk. 2005). Selanjutnya Budiansyah (2010)

melaporkan pula bahwa performa ayam broiler lebih baik dengan penambahan 0,5 %

enzim cairan rumen sapi dalam ransum.  Kohn and Allen (1995) menggunakan enzim

protease dari ekstrak cairan rumen sapi untuk mengukur laju degradasi protein

bungkil kedelai dan hay lucerne. Enzim protease hasil ekstraksi dengan butanol dan

aseton hanya tersisa 62 persen aktivitasnya dibanding cairan rumen awal. Tidak ada

perbedaan antara taraf enzim 3, 5 atau 10 ml dalam mendegradasi protein pakan.

Mikroba-mikroba rumen mensekresikan enzim-enzim pencernaan ke dalam

cairan rumen untuk membantu mendegradasi partikel makanan. Enzim-enzim
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tersebut antara lain enzim yang mendegradasi substrat selulase yaitu selulase,

hemiselulase/xylosa adalah hemiselulase/xylanase, pati adalah amilase, pektin adalah

pektinase, lipid/lemak adalah lipase, protein adalah protease dan lain-lain (Kamra

2005). Aktivitas enzim dalam cairan rumen juga tergantung dari komposisi atau

perlakuan makanan (Moharrery dan Das 2002).  Lee dkk. (2002) memetakan enzim

dalam cairan rumen sapi. Enzim yang terdapat dalam cairan rumen sapi adalah

enzim-enzim selulolitik terdiri atas beta-D-endoglukanase, beta-D-exoglukanase,

beta-D-glukosidase, dan beta-D-fucosida fucohydrolase, enzim-enzim xylanolitik

terdiri atas beta-D-xylanase, beta-D-xylosidase, acetyl esterase, dan alfa-L-

arabinofuranosidase, enzim-enzim pektinolitik terdiri atas polygalacturonase, pectate

lyase dan pectin lyase, dan enzim-enzim lain yang terdiri atas beta-amilase, endo-

arabilase, beta-D-gluanase (laminarinase), beta-D-glucanase (Lichenase), beta-D-

glucanase (Pechimanase) dan protease.

Pada cairan rumen domba bebas sel mikroba didapatkan aktifitas enzim

selulase sebesar 0,03 (IU/ml/menit), amilase adalah sebesar 1,16 IU/ml/menit;

protease 0,22 IU/ml/menit; dan lipase 1,22 IU/ml/jam. Dibandingkan dengan nilai

akyifitas enzim yang dilaporkan oleh Moharrey dan Das (2002) maka nilai aktifitas

enzim rumen domba yang didapatkan pada penelitian ini menghasilkan aktifitas

selulase yang jauh lebih tinggi yaitu sebesar 1,66 IU/ml/menit sedangkan aktivitas

protease tidak terlalu berbeda sebesar 0,26 IU/ml/menit tetapi aktifitas lipase 0,01

IU/menit/ml (setara dengan 0,044 IU/jam/ml) yang jauh lebih kecil
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Martin et al. (1999) melaporkan  bahwa enzim-enzim pencerna karbohidrat

dalam cairan rumen antara lain adalah amilase, xylanase, avicelase, alpha-D-

glukosidase, alpha-L-arabinofuranosidase, beta-D-glukosidase dan beta-D-xylosidase.

Lebih lanjut dijelaskan Martin dkk. (1999)  bahwa aktivitas enzim-enzim pencernaan

dalam cairan rumen dipengaruhi oleh posisi rumen, dimana pada (bagian perut

(ventral) dan bagian punggung (dorsal) terdapat protozoa dan bakteri berbeda.

Aktivitas enzim-enzim fibrolitik (xylanase, avicelase, alpha-L-arabinofuranosidase,

beta-D-glukosidase dan beta-D-xylosidase) yang berasal dari mikroba protozoa

bagian punggung (dorsal) yang lebih besar / lebih tinggi sekitar 40 persen dari bagian

perut (ventral), sebaliknya aktivitas enzim-enzim fibrolitik yang berasal dari bakteri

lebih besar di bagian perut (ventral) dari pada bagian punggung (dorsal). Martin dkk.

(1999) juga mendapatkan bahwa aktivitas enzim yang berasal dari bakteri lebih tinggi

dari pada yang berasal dari protozoa.

Penggunaan cairan rumen sapi sebagai sumber enzim kasar telah dicobakan

kedalam ransum unggas berbasis wheat pollard dengan adanya perbaikan terhadap

performa ayam broiler (Pantaya dkk. 2005). Budiansyah (2010) melaporkan pula

bahwa performa ayam broiler lebih baik dengan penambahan 0,5 % enzim cairan

rumen sapi dalam ransum.  Selanjutnya jelaskan oleh Fitriliani (2010) bahwa, kualitas

nutrisi TDL dengan penambahan enzim cairan rumen domba 100ml/kg TDL dengan

waktu inkubasi 24 jam memberikan hasil lebih baik (P <0,05) dari inkubasi 2 jam

dengan peningkatan glukosa terlarut (2127%); protein terlarut (3538%), penurunan



12

serat kasar (53%) dan asam fitat (68%) tetapi tidak mempengaruhi kadar protein dan

kadar lemak TDL.

2.4 Kinerja Pertumbuhan Udang Vannamei

Beberapa penelitian mengevaluasi pengaruh variasi kadar protein terhadap

pertumbuhan dan konversi pakan. Colvin dan Merek (1977)  postlarval dan juvenil

Litopenaeus vannamei mengkonsumsi pakan yang  protein dari 25, 30, 35 semi-

dimurnikan, dan Protein kasar 40% selama periode empat minggu menunjukkan

bahwa konversi pakan berpengaruh secara signifikan lebih rendah pada udang diberi

pakan yang mengandung protein kasar 25%. Kebutuhan protein dengan udang

postlarval dilaporkan 30-35%. Demikian halnya dengan udang juvenil memiliki

kebutuhan protein dalam pakan  kurang dari 30%.

Tingkat protein yang optimal untuk udang remaja L. vannamei Aranyakananda

et al. (1993), bahwa tidak ada perbedaan pertumbuhan udang yang diberi pakan

mengandung 25, 35, dan 45% protein kasar. Ketika udang diberi pakan yang

mengandung 10, 15, 20, dan protein kasar 25%, pertumbuhan udang diberi pakan

yang mengandung kadar protein 10% secara signifikan lebih rendah dari udang yang

mengkonsumsi kadar protein yang lebih tinggi. Pertumbuhan udang yang

mengkonsumsi pakan yang mengandung kadar protein  15%, dengan tingkat lipid 4%

dan 8%, tidak berbeda dengan pakan yang mengandung kadar protein tinggi.  Sepupu

dkk. (1993) mengevaluasi pertumbuhan L. vannamei yang berikan pakan yang

mengandung protein kasar berkisar antara 18% sampai 34%. Sumber protein untuk
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pakan tersebut adalah campuran 1: 1 dari kasein dan kepiting protein konsentrat.

Energi untuk rasio protein dipertahankan sekitar 10 kkal / g protein.

hasil menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat protein pada

pertumbuhan. Tingkat protein yang optimal adalah diperkirakan sebagai 30% tapi

kebutuhan protein yang sebenarnya untuk pertumbuhan maksimal dalam hal asupan

harian tidak ditentukan. Hal ini juga telah ditunjukkan dengan udang yang ukuran

(berat) mempengaruhi respon pertumbuhan relatif protein
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Juni 2017.

Pembuatan pakan dilakukan di Balai Riset Penembangan Penelitian Air Payau

Maros dan pemeliharaan udang uji  akan dilaksanakan di Mini Hatchery Unhas,

analisis sampel dilaksanakan di Laboratorium kimia dan Nutrisi Ternak, Analisis

asam amino dilaksanakan di Laboratorium terpadu, Institut Pertanian Bogor, dan

Kualitas air dianalisis di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Ilmu Kelautan dan

Perikanan Universitas Hasanuddin.

3.2. Materi Penelitian

3.2.1 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium kaca berukuran

50 x 45 x 45 cm sebanyak 12 buah dengan kapasitas masing-masing 45 L yang

diisi air laut dengan salinitas 20 ppt.

3.2.2  Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah juvenil udang

Vannamei (Litopenaeus vannamei) stadia post larva 25 yang berasal dari Balai

Pembenihan Air Payau Takalar. Padat penebaran 20 ekor/45 L air payau.

Persentase pemberian pakan setiap hari 10% dari biomassa udang.

3.2.3. Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan pellet yang

diformulasi dengan limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen sapi.  Proses

pembuatan pakan diawali dengan persiapan bahan baku, pengeringan,
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pencampuran bahan baku pakan, pencetakan pakan, pengeringan pakan, serta

pengemasan pakan.  Bahan baku pakan yang digunakan terdiri atas limbah sayur

hasil fermentasi cairan rumen (dalam bentuk silase), tepung ikan, tepung kedelai,

tepung ampas tahu, tepung terigu, tepung jagung, vitamin, dan minyak ikan.

3.2.3 Ekstraksi Cairan Rumen Sapi sebagai Sumber Enzim

Cairan rumen sapi yang digunakan pada penelitian ini adalah isi rumen sapi

diambil dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Sungguminasa Gowa.  Cairan

rumen sapi diambil dari isi rumen sapi dengan cara filtrasi (penyaringan dengan

kain katun) dibawah kondisi dingin. Cairan rumen hasil filtrasi disentrifuse

dengan kecepatan 10.000 nrp selama 10 menit pada suhu 4 0C untuk memisahkan

supernatan dari sel-sel dan isi sel mikroba (Lee dkk. 2000). Supernatan kemudian

diambil sebagai sumber enzim kasar.

3.2.4 Limbah Sayur

Limbah sayur yang digunakan dalam penelitian adalah sawi putih, kol,

kangkung, wortel yang diperoleh dari pasar Sungguminasa Kabupaten Gowa

masing-masing 25%. Proses fermentasi diawali dengan memotong kasar limbah

sayur kemudian digiling dan dicampur cairan rumen, molase, dosis yang diberikan

disesuaikan dengan perlakuan, kemudian diaduk agar semuanya tercampur

merata, diukur parameter suhu, pH, dan ditutup rapat. Proses fermentasi dilakukan

secara anaerob .
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3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Perlakuan dan Rancangan Percobaan

Penelitian ini di desain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 4 perlakuan masing-masing 3 ulangan sehingga berjumlah 12 unit

percobaan. Frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari dengan kadar protein 30%

dan kadar karbohidrat 32%.  Perlakuan yang diujikan adalah pakan silase limbah

sayur yang difermentasi cairan rumen dengan dosis dan lama waktu fermentasi

berdasarkan hasil terbaik yang diperoleh pada tahap penelitian in vitro (tahap I).

Perlakuan yang diuji adalah:

Perlakuan A = Kadar limbah sayur hasil fermentasi  0%

Perlakuan B = Kadar limbah sayur hasil fermentasi 10%

Perlakuan C = Kadar limbah sayur hasil fermentasi 20%

Perlakuan D = Kadar limbah sayur hasil fermentasi 30%

3.3.2 Pemeliharaan

Pemeliharaan hewan uji diawali dengan proses aklimatisasi terhadap

lingkungan seperti, suhu dan salinitas media pemeliharaan, dan aklimatisasi

terhadap pakan perlakuan selama 6 hari, kemudian dilanjutkan dengan

penimbangan awal.

Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari dan pakan perlakuan diberikan 4

kali sehari pada pukul 07.00, 13.00, 19.00 dan 22.00 WITA dengan persentase

pemberian pakan 10% dari total bobot tubuh hewan uji.  Sampling dilakukan

setiap 10 hari sekali untuk mengetahui pertambahan bobot hewan uji dan

penyesuaian jumlah pakan yang akan diberikan.  Penggantian air dilakukan setiap

sampling.
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3.4 Peubah yang Diamati

3.4.1 Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan metode Huisman (1976) dengan

menggunakan rumus :

SGR (%) = (Ln Wt – Ln Wo)/t x 100

Wt = bobot individu rata-rata pada akhir penelitian (g)

Wo = bobot individu rata-rata pada awal penelitian (g)

t            = lama pemeliharaan (hari)

3.4.2 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak udang uji dihitung dengan menggunakan rumus

menurut Effendi (1997) :

Bm = Bt – Bo

Keterangan :

Bm = Pertumbuhan bobot mutlak individu (g)

Bt = biomassa udang pada akhir penelitian (g)

B0 = biomassa udang pada awal penelitian (g)

3.4.3 Kelangsungan Hidup (%)

Tingkat kelangsungan hidup dihitung berdasarkan persamaan (Effendie,

1997):

SR = Nt/No x 100

Keterangan:

Nt = Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor)

N0 = Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor)

3.4.4 Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beberapa parameter

kualitas air.  Parameter kualitas air yang diukur meliputi temperature dengan
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menggunakan thermometer, derajat keasaman (pH) dengan menggunakan pH

meter, salinitas dengan menggunakan handfraktometer, oksigen terlarut (DO), dan

amoniak dengan menggunakan spectrophotometer.  Parameter suhu, pH, salinitas,

dan oksigen terlarut diukur setiap 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 17.00 WITA

sedangkan pengukuran ammonia dilakukan 3 kali selama penelitian yaitu pada

awal, pertengahan, dan akhir penelitian.

3.5 Analisis data

Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, apabila perlakuan

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan untuk menentukan

perlakuan yang menghasilkan respon terbaik.  Kualitas air media dianalisis secara

deskripsi sesuai kriteria kelayakan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup

udang.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Laju Pertumbuhan Udang Vannamei

Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang diberi limbah sayur hasil

inkubasi cairan rumen dalam pakan buatan selama penelitian disajikan pada

Gambar .

Gambar 1.Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang diberi limbahsayur

hasil inkubasi caiarn rumen dalam pakan buatan pada selama

penelitian.

Pemberian limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen pada juvenil udang

vannamei memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan.  Uji

lanjut Duncan menunjukkan bahwa laju pertumbuhan pada perlakuan 20% limbah

sayur berbeda dan nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan kontrol.

Perlakuan 10% limbah sayur berbeda dan nyata lebih rendah dibanding 20%

limbah sayur, namun nyata lebih tinggi dibanding perlakuan 30% limbah sayur

dan kontrol.  Laju pertumbuhan juvenil udang vannamei pada perlakuan 30%
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berbeda dan nyata lebih rendah dibanding 10%, dan 20% limbah sayur, namun

nyata lebih tinggi dibanding kontrol.

Tingginya laju pertumbuhan juvenil udang vannamei yang dihasilkan pada

perlakuan 20% limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen dalam pakan disebabkan

karena pada perlakuan tersebut sudah mampu dicerna sehingga energi yang

dibutuhkan untuk metabolisme terpenuhi dan kelebihan energi dari protein

digunakan untuk pertumbuhan juvenil udang vannamei

Laju pertumbuhan pada perlakuan 10% dan 30% limbah sayur lebih rendah

dibanding perlakuan 20% limbah sayur, disebabkan karena pada perlakuan 30%

limbah sayur lebih banyak limbah sayurnya sehingga diduga juvenil udang

vannamei tidak dapat mencerna dengan maksimal sehingga kebutuhan energi

digunakan untuk hal tersebut yang mestinya digunakan untuk pertumbuhan,

sedangkan untuk perlakuan 10% laju pertumbuhan juvenil udang vannamei lebih

rendah dibanding 20 % limbah sayur, tetapi lebih tinggi dibanding 30% limbah

sayur, disebabkan karena kebutuhan nutriennya belum terpenuhi sehingga laju

pertumbuhan lebih rendah.
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4.2 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak juvenil udang vannamei yang diberi limbah sayur hasil

inkubasi cairan rumen dalam pakan buatan selama penelitian disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Pertumbuhan Mutlak Juvenil Udang Vannamei yang Diberi

limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen dalam pakan selama

penelitian

Berdasarkan Gambar 2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan mutlak

tertinggi diperoleh pada perlakuan 20% limbah sayur, hal disebabkan karena pada

perlakuan tersebut merupakan dosis yang mampu dicerna oleh juvenil udang

vannamei karena udang vannamei mempunyai keterbatasan dalam mencerna

karbohidrat, Jika dibandingkan dengan hewan darat  yang mampu memanfaatkan

karbohidrat sebesar 50-77%  (Schneider dkk. 1975), Ikan omnivor memanfaatkan

karbohidrat 30-40%, dan ikan karnivor 10-20% (Wilson 1994).

9.88

13.85 14.19

11.41

0

2

4

6

8

10

12

14

16

Kontrol Kadar 10% limbah
sayur

Kadar 20% lmbah
sayur

Kadar 30% lmbah
sayur

pertumbuhan mutlak

±0,08

±0,65 ±0,31

±0,55



22

4.3 Sintasan Juvenil Udang Vannamei

Sintasan juvenil udang vannamei yang diberi perlakuan pakan yang

ditambahkan limbah sayur hasil inkubasi cairan rumen disajikan pada Gambar 3

Gambar 3. Sintasan juvenil udang vannamei yang diberi limbah sayur hasil

fermentasi caiarn rumen dalam pakan pakan

Pemberian limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen dalam pakan buatan

pada juvenil udang vannamei mampu memberikan pengaruh nyata (p<0,05)

terhadap sintasan juvenil udang vannamei Gambar 7.  Hasil uji Duncan

menunjukkan bahwa sintasan juvenil udang vanname pada perlakuan 20% limbah

sayur berbeda dan nyata lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya dan

kontrol.  Perlakuan 10%, 30% limbah sayur tidak berbeda, dan nyata lebih rendah

dibanding perlakuan 20% limbah sayur, tetapi nyata lebih tinggi dibanding

kontrol.

Sintasan juvenil udang vannamei tertinggi diperoleh pada perlakuan 20%

limbah sayur dibanding dengan perlakuan lainnya, karena limbah sayur yang telah

diikubasi cairan rumen sudah terhidrolisis oleh enzim Enzim-enzim tersebut
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antara lain enzim yang mendegradasi substrat selulase yaitu selulase,

hemiselulase/xylosa adalah hemiselulase/xylanase, pati adalah amilase, pektin

adalah pektinase, lipid/lemak adalah lipase, protein adalah protease (Kamra 2005),

sehingga energi yang mestinya digunakan untuk proses pencernan dialihkan untuk

pertumbuhan yang mengakibatkan sintasan tinggi

10.Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian berlangsung adalah

suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut dan amoniak.  Hasil pengukuran kualitas air

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian.

No.
Parameter

Kisaran yang

Diperoleh Pustaka

1.
Suhu (oC) 26 – 29 25 – 30 (Musaki, 2004)

2.
Salinitas (ppt) 19 – 20 0,5-38,3 (Saoud et. al., 2003)

3.
pH 6 – 8 6-8,5 (Adiwidjaya et al. 2003)

4.
DO (ppm) 3,52 – 5,76 2-8 (Fegan, 2003)

5.
Amoniak (ppm) 0,006 – 0,13 0,003-1,22 (Wyban dan Sweeney, 1991)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kisaran suhu 26-29 0C, kisaran ini

layak untuk pertumbuhan juvenil udang vannamei. Menurut Musaki bahwa suhu

yang optimal untuk kelayakan hidup udang vannamei yaitu 25-30 0C.

Hasil pengkuran salinitas selama penelitian menunjukkan berkisar antara

19-20 ppt.  Nilai ini masih layak dan masih dalam batas toleransi larva udang
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vannamei. Menurut Saoud dkk. 2003 bahwa udang vanname daat tumbuh pada

salinitas 0,5 – 38,3 ppt.

Kisaran pH yang diperoleh selama penelitian merupakan kisaran yang layak

untuk pertumbuhan udang vanname yaitu 6 – 8,5.  Menurut Adiwidjaya dkk.

(2003) bahwa nilai pH yang baik untuk budidaya udang vannamei berkisar antara

6 -8,5.  Selanjunya kandungan oksigen terlarut media penelitian diperoleh 3,52 -

5,76 ppm yang merupakan kisaran yang layak untuk budidaya udang vannamei.

Menurut Fegan (2003) bahwa konsentrasi oksigen terlarut untuk budidaya udang

vanname berkisar antara 2 – 6 ppm. Kadar amoniak selama penelitian diperoleh

pada kisaran 0,006 – 0,13 ppm.  Kadar tersebut sangat layak untuk pertumbuhan

udang vanname.  Menurut Wyban dan Sweeney (1991) bahwa kadar amoniak

1,003 – 1,22tidak menghambat pertumbuhan udang vanname.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarakan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat Laju

pertumbuhan pada perlakuan 10% dan 30% limbah sayur lebih rendah dibanding

perlakuan 20% limbah sayur, disebabkan karena pada perlakuan 30% limbah

sayur lebih banyak limbah sayurnya sehingga diduga juvenil udang vannamei

tidak dapat mencerna dengan maksimal sehingga kebutuhan energi  digunakan

untuk hal tersebut yang mestinya digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan untuk

perlakuan 10% laju pertumbuhan juvenil udang vannamei lebih rendah dibanding

20 % limbah sayur, tetapi lebih tinggi dibanding 30% limbah sayur, disebabkan

karena kebutuhan nutriennya belum terpenuhi sehingga laju pertumbuhan lebih

rendah.

Kisaran parameter suhu berdasarkan hasil penelitian diperoleh kisaran suhu

26-29 0C, kisaran ini layak untuk pertumbuhan juvenil udang vannamei. Kisaran

pH yang diperoleh selama penelitian merupakan kisaran yang layak untuk

pertumbuhan udang vanname yaitu 6 – 8,5. Selanjunya kandungan oksigen

terlarut media penelitian diperoleh 3,52 - 5,76 ppm yang merupakan kisaran yang

layak untuk budidaya udang vannamei.

5.2. Saran

Pemberian limbah sayur hasil fermentasi cairan rumen dalam pakan buatan

pada juvenil udang vannamei mampu memberikan pengaruh nyata terhadap

sintasan juvenil udang vannamei dengan mengunakan perlakuan 20% limbah

sayur.
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